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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kehidupan sosial masyarakat Temanggung berubah akibat dari 

adanya kerusuhan Temanggung yang terjadi pada tanggal 8 februari 2011 

lalu. Walaupun begitu perubahan terebut bukanlah perubahan yang besar, 

hal ini dikarenakan warga Temanggung menyadari bahwa pemicu atau 

latar belakang kerusuhan Temanggung tahun lalu tersebut bukan dari 

warga Temanggung sendiri. Hanya ulah sebagian oknum saja yang 

notabene berasal dari luar kabupaten Temanggung namun memprovokasi 

warga Temanggung untuk ikut terlibat dalam kerusuhan tersebut. 

Selain karena warga Temanggung menyadari latar belakang 

kerusuhan tersebut karena mereka mempunyai pendapat bahwa kerusuhan 

tersebut bukanlah konflik antar agama seperti yang dikemukakan oleh 

orang-orang yang memprovokasi warga Temanggung agar ikut serta 

dalam kerusuhan tersebut, menurut sebagian besar warga Temanggung 

konflik tersebut merupakan konflik kepentingan sebagian kecil warga luar 

Temanggung yang ingin memecah belah kesatuan warga di Temanggung 

yang selama ini sudah terbangun dengan baik, mengadu domba warga 

Temanggung yang terbentuk oleh warga heterogen namun dalam 

kehidupan sehari-harinya tidak muncul permasalahan yang cukup berarti. 

Sikap toleransi antar umat beragama dijunjung tinggi sehingga 

walaupun hidup dalam perbedaan mereka tetap nyaman dan tidak 
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mempermasalahkan hal tersebut. Keinginan sekelompok oknum yang 

tidak bertanggung jawab seperti mendapatkan jalan dengan munculnya 

kasus penistaan agama di Kabupaten Temanggung oleh Pendeta Antonius 

Bawengan di Kecamatan Kranggan, dan tersangka juga diadili di 

pengadilan tinggi Temanggung. Dengan jalan protes terhadap keputusan 

dari pengadilan Temanggung yang hanya menghukum tersangka dengan 

hukuman 5 tahun penjara saja mereka mengerahkan massa untuk 

mengadakan aksi-aksi anarkis dengan merusak sarana umum dan beberapa 

buah gereja yang ada di Kabupaten Temanggung. 

Masyarakat Temanggung ada yang terpengaruh namun ada yang 

tetap tenang dalam menyikapi kerusuhan tersebut. Kehidupan sosial 

masyarakat Temanggung sebelum dan sesudah kerusuhan tidaklah berbeda 

jauh perbedaannya saja, kerusuhan Temanggung hanya menimbulkan 

trauma bagi beberapa warga, dan mencoreng nama baik warga 

Temanggung hanya sebatas itu saja tidak sampai menimbulkan dampak 

yang signifikan. Kerjasama. interaksi, komunikasi antar warga yang 

berbeda agama di Temanggung juga tidak begitu terpengaruh tetap erat, 

saling bertegur sapa, saling menghormati, menghargai dan tetap menjaga 

sikap toleransi antar umat beragama dengan baik. 

Interaksi warga antar warga yang berbeda agama pun tetap terjalin  

dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya kerjasama dan saling 

tolong menolong para warganya dalam kehidupan sehari-hari, mereka 

bekerja bersama-sama tanpa memandang agama atau keyakinan yang 
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berbeda di antara mereka. Sesaat setelah kerusuhan Temanggung reda dan 

meninggalkan bekas-bekas kerusakan mereka pun tanpa segan-segan 

menolong dan membantu membersihkan puing-puing yang tersisa dari 

kerusuhan itu. Sikap saling toleransi dan cinta damai sebenarnya dimiliki 

oleh warga masyarakat Temanggung, hanya saja kadang ada sekelompok 

orang yang mempunyai sikap intoleransi yang membuat warga yang sudah 

saling toleransi terpengaruh oleh oknum-oknum tersebut.  

Hubungan atau interaksi yang terjalin antara tokoh masyarakat 

yang berbeda keyakinan di Kabupaten Temanggung bisa berupa 

dibentuknya forum komunikasi lintas agama atau forum kerukunan umat 

beragama di Kabupaten Temanggung, saling memberikan motivasi dan 

pendalaman akan pengetahuan beragama kepada masyarakat yang seiman, 

pada perayaan hari-hari keagamaan sering dihadirkan tokoh-tokoh agama 

dari agama lain misalnya halal bi halal serta pada kegiatan sosial semua 

tokoh masyarakat diberikan peran semua.  

Di dalam kehidupan sehari-hari interaksi antar warga dan juga 

interaksi antar tokoh masyarakat yang berbeda keyakinan tersebut jika 

sudah terjalin dengan baik maka tidak mustahil akan terbentuk suasana 

yang kondusif, nyaman, dan tenang sehingga masyarakat akan merasa 

betah di sana. Tokoh masyarakat memang punya peranan penting dalam 

memberikan teladan dan contoh yang baik bagi warga masyarakatnya. 

Begitu juga interaksi yang sudah terjalin dengan baik antar tokoh agama di 

Kabupaten Temanggung dan hal tersebut bisa dibuktikan dengan adanya 
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sikap saling menghargai apabila ada kegiatan keagamaan di sekitar tempat 

tinggal masing-masing,  sering diadakannya perkumpulan antar tokoh 

agama, adanya kegiatan saling silaturahmi di kesempatan-kesempatan 

tertentu, saling membantu apabila ada yang membutuhkan bantuan. 

Interaksinya juga bisa terjadi di dalam forum kerukunan antar umat 

beragama yang di dalamnya beranggotakan tokoh-tokoh agama. 

Adapun bentuk-bentuk nyata masyarakat atau warga di Kabupaten 

Temanggung dalam upaya menanggulangi kerusuhan serupa dan 

meningkatkan sikap toleransi antar umat beragama adalah : 

f. Adanya dialog-dialog lintas agama dan perlunya kegiatan-kegiatan 

bersama yang bersifat umum di Temanggung. 

g. Adanya kesepakatan dari warga masyarakat Temanggung untuk 

menolak segala bentuk cara pemecah belah masyarakat di Kabupaten 

Temanggung. 

h. Warga menjamin keamanan dan ketertiban sehingga warga yang akan 

beribadah tidak merasa was-was dan tetap khidmat serta masing-

masing pemeluk agama saling menjaga kebersamaan dan kekompakan 

sesuai dengan budaya Temanggung yang menjunjung tinggi sikap 

toleransi antar umat beragama.  

i. Memberikan penjelasan kepada generasi muda agar melaksanakan 

perintah agama sesuai dengan ajarannya masing-masing secara baik 

dan melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif serta yang 

paling penting adalah jangan mudah terprovokasi.  
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j. Adanya sikap saling menghargai dalam setiap pelaksanaan peringatan 

hari-hari besar keagamaan. 

k. Memberikan penjelasan kepada warga pasca kerusuhan dan 

mengundang tokoh masyarakat, mengundang RT/RW dan masyarakat 

untuk meluruskan permasalahan yang menyebabkan kerusuhan yang  

ada di Kabupaten Temanggung. 

l. Masyarakat bisa berpikir jernih dan luas serta jangan menonjolkan ego 

masing-masing/keyakinan masing-masing.  

m. Saling menguatkan iman masing-masing itu dan jangan mudah 

terpengaruh akan berita yang berkaitan dengan SARA.  

n. Menyadarkan kepada seluruh masyarakat bahwa agama tidak perlu 

dipertentangkan karena posisinya satu sama lain adalah sama.  

o. Kesiapan semua unsur dalam mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

kerusuhan dan semua warga Temanggung lebih waspada jangan mau 

dimanfaatkan oleh kepentingan golongan tertentu. 

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat  

Konflik dalam masyarakat memang bisa terjadi dalam sebuah 

masyarakat, apalagi di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam 

suku, ras, dan agama. Perbedaan akan selalu ada namun perbedaan 

bukanlah hal yang perlu diperdebatkan, karena perbedaan ada 

bukanlah agar kita saling merusak tatanan yang sudah baik, namun 



 
 

93 
 

perbedaan ada agar kita saling melengkapi dan membangun 

masyarakat untuk lebih baik. Demi menjaga kerukunan antar warga 

kita harus tetap mengedepankan toleransi antar umat beragama 

khususnya di Kabupaten Temanggung, melakukan kegiatan-kegiatan 

positif bersama (kerja bakti) dan meningkatkan komunikasi, menjalin 

silaturahmi dengan tetangga yang berbeda keyakinan dan ikut dalam 

organisasi di dalam masyarakat. 

2. Bagi Tokoh Masyarakat 

Bagi tokoh masyarakat tetaplah saling menjaga kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat, dengan memberikan contoh dengan 

menjalin hubungan baik antar tokoh masyarakat walaupun berbeda 

agama. Apabila hal ini sudah terjalin dengan baik maka masyarakatpun 

akan mengikuti teladan para tokoh masyarakat yang saling hidup rukun 

di tengah-tengah perbedaan. Memang hal ini perlu partisipasi dari 

semua lapisan masyarakat untuk bisa menghargai dan memaknai 

indahnya perbedaan. 

3. Bagi Tokoh Agama 

Untuk para pemuka agama agar memberikan pengertian kepada 

jama‟ahnya atau jemaatnya untuk menjaga hubungan baik dengan 

orang yang berbeda keyakinan, dengan begitu para pemeluk agama 

bisa mendalami ajaran agamanya masing-masing tanpa harus 

menjelek-jelekkan agama lain. Keyakinan kita sebagai makhluk 
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ciptaan Tuhan boleh berbeda namun kita di mata Tuhan adalah sama-

sama sebagai makhluk ciptaan-Nya.  
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